10.

PEDOMAN WAWANCARA
PENGASUH
DI PONDOK PESANTREN MA’HADUT THOLABAH
BABAKAN LEBAKSIU TEGAL

Sudah beberapa lama Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah didirikan?
Bagaimanakah sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah ?
Apa Visi dan Misi berdirinya Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?
Siapa saja yang merintis berdirinya Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?
Ada berapa santri yang ada di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?
Bagaimana pendapat anda mengenai akhlak santri Pondok Pesanren Ma’adut Tholabah?
Apa saja bimbingan keagamaan yang diberikan kepada santriwati di pondok Pesantren
Ma’hadut Tholabah?
Kapan bimbingan keagamaan dilakukan?
Bagaimana proses pembentukan akhlakul karimah santriwati di Pondok Pesantren Ma’hadut
Tholabah?
Apa saja yang menjadi factor pendukung dan penghambat dalam proses bimbingan
keagamaan untuk pembentukan akhlakul karimah santriwati di Pondok Pesantren Ma’hadut

Tholabah?



10.

11.

12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA
USTADZAH PENGAJAR KITAB MAR’ATUS SHOLIHAH
DI PONDOK MA’HADUT THOLABAH
BABAKAN LEBAKSIU TEGAL

Sudah berapa lama anda mengajar di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?

Bagaimana pendapat anda mengajar di Pondok P esantren Ma’adut Tholabah?
Bagaimana pendapat anda mengenai santri di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?
Sejak kapan adanya pengajian Kitab Mar atus Sholihah?

Sebelum menggunakan kitab Mar’atus Sholihah, kitab apa dalam proses pembentukan
akhlakul karimah santriwati?

Bagaimana sejarah awal kitab Mar ‘atus Sholihah?

Siapa nama pengarang Kitab Mar atus Sholihah?

Apa isi kitab Ma atus Sholihah?

Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan bimbingan melalui kajian kitab
Mar’atus Sholihah kepada santriwati?

Kapan pelaksanaan bimbingan kegamaan melalui kajian kitab Martaus Sholihah
dilakukan?

Bagaimana proses pemberian bimbingan melalui kitab Mar atus Sholihah?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan
melalui kajian kitab Mar atus Sholihah?

Bagaimana akhlakul karimah santriwati setelah mengikuti bimbingan keagamaan?



PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA SANTRI
DI PONDOK MA’HADUT THOLABAH
BABAKAN LEBAKSIU TEGAL

. Dorongan apa saja yang membuat anada mau mondok di Pondok Pesantren Ma’hadut
Tholabah?

Siapa yang mengajak anda mondok di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?

. Sudah berapa lamakah anda mondok di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?
Bagaimana perasaan anda setelah di didik dan diajari ilmu agama di Pondok
Pesantren Ma’hadut Tholabah?

. Bagaimanakah proses bimbingan keagamaan di Pondok Pesantren Ma’hadut
Tholabah?

. Apakah ada perubahana baik sikap, bicara maupun menghafal setelah mengikuti
kegiatan di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?

. apakah ada keinginan untuk pindah di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah dan
mencari ilmu di pesantren lain?

Bimbingan keagamaan seperti apakah yang di berikan pengasuh, ustadz dan ustadzah

kepada anda?

. Apa harapan anda mengenai Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN PENGASUH PONDOK PESANTREN
PUTRI MA’HADUT THOLABAH

Informan : KH. Nasichun Isa Mufti
Tanggal Wawancara: 21 November 2016
Waktu Wawancara : 15.00-16.00 WIB
Pewawancara : Faridatul lzah

Keterangan : “P” (Peneliti) “I” (Informan)

P: Assalamu’alaikum Wr.Wb

I: Wa’alaikum salam Wr.Wb

P: Bah mohon waktunya saya ingin bertanya beberapa hal dengan abah?
I: oh ya silakan apa yang mau ditanyakan mba?

P: Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?

I: Pondok Pesantren Ma’hadutTholabah didirikan secara resmi pada tahun 1916 M/ 1336 H oleh
KH. Mufti bin Salim bin Abdur Rahman, seorang ulama asal Desa Balapulang Kabupaten
Tegal. Beliau di ambil menantu oleh Kiai Sulaiman, seorang Kepala Desa Jatimulya yang
dikenal kaya raya di wilayah kecamatan Lebaksiu saat itu.

KH. Mufti bin Salim bin Abdur Rahman, telah mulai merintis kegiatan pesantren ini sejak
tahun 1913 M, yakni dengan membuka kegiatanpengajian umum di Masjid Jami’ dukuh
Babakan yang diikuti oleh 12 orang dari lingkungan Babakan. Ketika kegiatan sudah berjalan
3 tahun dan peserta kegiatan mulai banyak, maka pada tahun 1916 M, beliau mulai
mengembangkan kegiatan keagamaannya, dengan membangun sebuah mushola di ujung
selatan pedukuhan Babakan yang merupakan sentral seluruh kegiatan keagamaan yang
dipimpin oleh beliau. Sedangkan para peserta pengajian yang berminat untuk bermukim,

mereka membangun sendiri tempat pemukiman sejumlah 4 kamar yang masing-masing



berukuran 3x2 m2 dengan lokasi sebelah selatan Musholla. Sejak saat itulah tempat aktifitas
keagamaan ini dikenal dan dikukuhkan sebagai Pondok Pesantren Ma’hadutTholabah.
P: Apa Visi, Misi dan tujuan berdirinya Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?

I: Visi: Membentuk pribadi santri yang beriman, berilmu amaliyah, beramal ilmiah, dan
berakhlag al-kari>mah.
Misi: Menjadikan Pondok Pesantren sebagai sarana pendidikan yang mandiri dengan menitik
beratkan pada penanaman keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
Dan tujuan: Mengembangkan normative Islam secara analisis dan empiris.

P: Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Putri Ma’hadut Tholabah?

I: Sarana dan prasarana yang ada cukup lengkap dan memadai untuk kegiatan bimbingan

keagamaan.
P: Siapa sajakah yang mengikuti bimbingan keagamaan di Pondok Pesantren Putri ini?

I: yang mengikuti bimbingan keagamaan di pondok pesantren putri Ma’hadut tholabah yaitu

santriwati yang baru masuk pondok.

P: Bagaimana Pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’atus Sholihah di

Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah?

I: Pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’atus Sholihah di bimbing oleh
Nyai Hj. Masruroh, disamping itu dalam proses membentuk akhlak satriwati saya
menggunakan metode jargon yaitu tulisan-tulisan yang di temple di dinding-dinding pondok
pesantren. Seperti jangan menggosob dll.

P: saya kira cukup untuk wawancara, barangkali ada tutur kata yang kurang berkenan saya minta

maaf bah.

I: iya sama-sama mba.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGA PEMBIMBING
Informa : Nyai Hj. Masruroh S.Pd.I
Tanggal wawancara : 19 November 2016
Waktu wawancara :12:30 - 14.00 WIB
Pewawancara : Faridatul 1zah

Keterangan : “P” (Peneliti) “I” (Informan)

P: Assalamu’alaikum Wr. Wb.

I: Wa’alaikumussalam Wr. Wb

P: Bu mohon waktunya, saya ingin bertanya beberapa hal dengan ibu

I: oh ya silahkan, apa yang mau ditanyakan mba?

P: Berapa jumlah keseluruhan santriwati yang mengikuti bimbingan keagamaan di pondok ini?
I: jumlah keseluruhan santriwati yang mengikuti bimbingan keagamaan ada 200 orang

P: Dari mana saja asal santriwati yang mengikuti bimbingan keagamaan?

I: Rata-rata yang mengikuti bimbingan keagamaan yaitu dari tegal, ada juga santriwati yang

dari luar kota tegal, bahkan dari luar provinsi jawa tengah.
P: Berapa lama ibu menjadi pembimbing di pondok Ma’hadut Tholabaha ini?

I: Sudah lama mba, sudah bertahun-tahun semenjak para sesepuh pondok pesantren meninggal

dunia.

P: Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan keagamaan di pondok pesantren Ma’hadut
Tholabah?



I: Proses pelaksanaan bimbingan keagamaan melalui kajian kitab Mar’atus Sholihah di pondok

P:

Pesantren Ma’hadut Tholabah di laksanakan pada pagi hari setelah sholat shubuh, dan

dilaksanakan satu minggu tiga kali yaitu hari senin, rabu dan sabtu.

: Metode apa yang digunakan dalam pemberian bimbingan keagamaan?

: Metode yang digunakan dalam pemberian bimbingan keagamaan yaitu metode mauidzotul

hasanah atau ceramah nasihat dan metode suri tauladan atau uswatun hasanah

Apa saja materi yang ibu sampaikan kepada santriwati?

I: Materi yang saya sampaikan berhubungan dengan akhlak yang dilakukan sehari-hari santriwati

P:

seperti akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap guru dan akhlak terhadap teman

: Mengapa ibu memilih kitab Mar’atus Sholihah?

Karena kitab Mar’atus Sholihah kitab paling dasar dan kitab Mar’atus sholihah sudah

digunakan oleh para sesepuh terdahulu

apa saja faktor pendukung dalam melakukan bimbingan keagamaan di pondok pesatren?

I: Faktor pendukungnya yaitu adanya asrama santriwati yang masih dalam satu komplek dengan

p:

pengasuh memudahkan pengasuh dalam mengawasi, adanya dukungan dari masyarakat

sekitar seperti sekolah pagi yang berbasis agama

Apa saja faktor penghambat dalam proses bimbingan keagamaan?

I: Faktor penghambatnya yaitu santriwati tidak memperhatikan saat di berikan bimbingan karena

mengobrol sendiri dengan temannya, bimbingan dilaksanakan di pagi hari membuat santriwati
masih mengantuk dan kitab yang digunakan untuk menyampaikan bimbingan menggunakan

bahasa jawa membuat santriwati yang dari luar daerah sulit untuk memahami.

. Saya rasa cukup untuk wawancaranya bu, apabila ada hal lain yang perlu saya tanyakan sama

ibu nanti saya tanyakan lagi dilain waktu, terimakasih atas waktu dan kesempata

Wwawancaranya.

I: Nggih sami-sami mba.



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SANTRIWATI
Informan : Santriwati
Tanggal Wawancara: 22 November 2016
Waktu Wawancara : 14:00-15:00
Pewawancara : Faridatul 1zah

Keterangan . “P” (Peneliti) “I” (Informan)

P: Assalamu’alaikum wr. wb

I: Wa’alaikum Salam wr. wb

P: Dek, mohon waktunya, saya ingin bertanya beberapa hal dengan adek

I: oh iya silahkan mba, apa yang mau ditanyakan mba?

P: Kenapa adek mondok atau mengikuti bimbingan keagamaan di Pondok Ma’hadut Tholabah?

I: Saya mondok disini karena di paksa oleh orang tua saya, mereka menginginkan anaknya pinter

mengaji dan berakhlak mulia
P: bagaimana perasaan adek setelah mengikuti bimbingan keagamaan?

I: Setelah saya mengikuti bimbingan keagamaan, saya merasa menjadi lebih baik dalam perilaku

saya dan saya mulai tau bagaimana etika atau perilaku terhadap orang tua, guru dan teman

P: Apa yang adek rasakan setelah megetahui sifat yang adek lakukan sebelum mengikuti

bimbingan kurang baik?

I: Saya merasa menyesal, apalagi perilaku saya dulu terhadap orang tua merasa durhaka, jika

disuruh mereka saya sering mengabaikannya

P: Materi apa saja yang di sampaikan oleh pembimbing?



I: Materi yang disampaikan oleh pembimbing tentag akhlak seorang wanita, yang berhubungan
dengan sehari-hari santri seperti akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap guru dan akhlak

terhadap teman
P: Apakah ustadzah atau pembimbing selalu memberikan nasehat?

I: lya mba, setiap kali memberikan nasehat ustadzah atau pembimbing selalu menasehati tentang
akhlak, dan mengarahkan kepada santri-santrinya agar berakhlak karimah

P: Apa metode yang digunakan pembimbing?

I: Pembimbing menggunakan metode ceramah, kadang diselingi cerita-cerita tentang wanita
sholihah agar santri tidak jenuh mendengarkannya, selain itu juga pembimbing mencotohka

atau memberikan keteladanan agar para santrinya meneladani perilakunya.
P: Saya kira cukup untuk wawancaranya dan terimakasih untuk waktu dan kesempatannya dek

I: lya sama-sama mba
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' PONDOK PESANTREN PUTRI HAHADUT THOLABAH

Rxroyeed)
TR BABAKAN - LEBAKSIU - TEGAL
amat : Babakan - Lebaksiu - Tegal 52461 Telp. (0283) 6196747

SURAT KETERANGAN
Nomor: 072/A/YPPM/P3MT/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini pengasuh Pondok Pesantren Putri Ma’hadut Tholabah

Babakan Lebaksiu Tegal menyatakan bahwa:
: Faridatul Izah

Nama
Nim ALI111036
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Bimbingan Keagamaan Melalui Kajian Kitab Mar’atus Sholihah

- Judul Skripsi :
dalam membentuk Akhlakul Karimah Sanfriwati di Pondok
Pesantren Putri Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal.

Telah melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren kami, dan selesai pada tanggal 09 Januari

2017. Demikian surat keterangan kami sampaikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.




: KEMENTERIAN AGAMA
g e UNIVERSITAS ’bLAI\’ I NEGERI WALISONGO SEI\/IARANG
R RS FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
N A ﬁ’ JI. Prof. Dr. HAMKA Km.? Il\nmpus Hlj i\ga[nan[ 2lp. (024) 7606405 Semarang 50185

nor: In.06.1/K/TL.007 237212016 ; . Semarang, 9 September 2016
mp. : ! (sat) bendel aly
lal @ Permolionan fjin Riset

Kepada Yth.
Pengasuh Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal
di tempat

Assalamu alaikum Wr. Vb, é

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat. bahwa dalam rangka penyusunan skripsi,

mahasiswa berikut:

.

Nama : Faridatul Izah

NIM 1121111036

Jurusan : Bimbingan dar. Penyuluhan Islam (BPI)

Lokasi Penelitian  : Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah Babskan Lebaksiu Tegal

Judu! Skripsi : Bimbingan Keagamaan Melalui Kajian Kitab Maratus Sholihah
dalam membentuk Akhlakul Karimah santii di Pondok Pesantren
Ma’hadut Tholabah

Bermaksud melakukan riset penggalian data di Pondok Pesantren Ma’hadut Tholabah
Babakan Lebaksiu Tegal Sehubungan dengan itu kami mohonkan™ ijin bagi yang
bersangkutan untuk melakukan kegiatan dimaksud.

Demikian atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

\

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

21, AH Miftah AR,/
‘24%31123 198703 1 001

Y th DekanrFakultasDakwahdanKomunikasi UIN Walisongo (sebagailaporan)
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BIODATA DIRI

Nama : Faridatul Izah
Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 17 Agustus 1993
Alamat : JI. Tloempax Rt 03 Rw 01 Ds Pengarasan Kecamatan

Dukuhturi Kabupaten Tegal

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
No. HP : 087730173888
Pendidikan:
1. SD Negeri O2 Pengarasan Dukuhturi Tegal Lulus Tahun 2005
2. Mts Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal Lulus Tahun 2009
3. MA Negeri Babakan Lebaksiu Tegal Lulus Tahun 2012
4. UIN Walisongo Fakultas Dakwah dan Komunikasi Angkatan 2012

Semarang, 30 Mei 2017

Yang Menyatakan

Faridatul Izah

121111036



